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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya identifikasi disparitas gender
atau akses terhadap sumber daya, hak, dan peluang antara laki-laki dan perempuan
tidak didistribusikan secara merata dalam pembangunan manusia. Dimana Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) untuk perempuan masih berada dibawah rata-rata.
Meskipun terdapat peningkatan, tetapi laju tersebut tidak cukup untuk mengatasi
ketidaksetaraan akses antara laki-laki dan perempuan, yang menunjukkan adanya
hambatan sistemik sehingga memerlukan intervensi komprehensif di berbagai
sektor.

Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah yang diajukan
adalah 1) Bagaimana pemberdayaan perempuan Biro Konsultasi Keluarga Sakinah
‘Aisyiyah Malang?. 2) Bagaimana pemberdayaan perempuan Biro Konsultasi
Keluarga Sakinah ‘Aisyiyah Malang dalam perspektif Keadilan Hakiki
Perempuan?. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk menganalisis
pemberdayaan perempuan Biro Konsultasi Keluarga Sakinah ‘Aisyiyah Malang. 2)
Untuk menganalisis pemberdayaan perempuan Biro Konsultasi Keluarga Sakinah
‘Aisyiyah Malang dalam perspektif Keadilan Hakiki Perempuan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam dan,
dokumentasi terkait program-program yang dilaksanakan oleh Biro Konsultasi
Keluarga Sakinah ‘Aisyiyah Malang. Proses pengumpulan data dilakukan dengan
melibatkan berbagai pihak-pihak seperti pengelola Biro Konsultasi Keluarga
Sakinah ‘Aisyiyah Malang dan peserta yang mengikuti program pemberdayaan
guna mendapatkan data yang komprehensif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Biro Konsultasi Keluarga
Sakinah ‘Aisyiyah Malang telah melaksanakan berbagai program pemberdayaan
perempuan, seperti pendidikan dan pelatihan, program konsultasi, program
ekonomi, dan program sosial-keagamaan. Program-program ini tidak hanya
berfungsi meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perempuan, tetapi juga
memperkuat posisi mereka di masyarakat. 2) Perspektif Keadilan Hakiki
Perempuan mencerminkan perlakuan yang setara dengan mengakui perbedaan
pengalaman biologis dan sosial perempuan. Dalam hal ini, program pemberdayaan
yang dilaksanakan oleh Biro Konsultasi Keluarga Sakinah 'Aisyiyah Malang
berhasil menciptakan keadilan dalam empat aspek utama: akses, partisipasi,
kontrol, dan manfaat. Meskipun program ini telah berjalan dengan baik, namun
masih terdapat tantangan dalam penerapannya yang memerlukan evaluasi dan
penguatan untuk mencapai kesetaraan yang lebih menyeluruh.
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This research is motivated by the identification of gender disparities or access
to resources, rights, and opportunities between men and women is not evenly
distributed in human development. Where the Human Development Index (HDI)
for women is still below average. Although there has been an increase, the rate has
not been sufficient to address the inequality of access between men and women,
indicating systemic barriers that require comprehensive interventions across
multiple sectors.

Based on the research background, the problem formulations proposed are 1)
How is the empowerment of women in Sakinah Family Consultation Bureau
‘Aisyiyah Malang? 2) How is the empowerment of women of the Sakinah Family
Consultation Bureau ‘Aisyiyah Malang in the perspective of Women’s Ultimate
Justice?. The objectives of this research are 1) To analyze the empowerment of
women of Sakinah Family Consultation Bureau ‘Aisyiyah Malang. 2) To analyze
the empowerment of women of Sakinah Family Consultation Bureau ‘Aisyiyah
Malang in the perspective of Women's Ultimate Justice.

This research uses a qualitative approach with a case study method. Data were
collected through participatory observation, in-depth interviews and,
documentation related to programs implemented by the Sakinah Family
Consultation Bureau ‘Aisyiyah Malang. The data collection process was carried out
by involving various parties such as the manager of the Sakinah Family
Consultation Bureau ‘Aisyiyah Malang and participants who participated in the
empowerment program in order to obtain comprehensive data.

The results of this study show that 1) 'Aisyiyah Malang's Sakinah Family
Consultation Bureau has implemented various women's empowerment programs,
such as education and training, consultation programs, economic programs, and
socio-religious programs. These programs not only serve to improve women's
knowledge and skills, but also strengthen their position in society. 2) The Women's
Absolute Justice perspective reflects equal treatment by recognizing the differences
in women's biological and social experiences. In this case, the empowerment
program implemented by 'Aisyiyah Malang's Sakinah Family Consultation Bureau
has succeeded in creating justice in four main aspects: access, participation, control,
and benefits. Although the program has worked well, there are still challenges in its
implementation that require evaluation and strengthening to achieve more
comprehensive equality.



Leilal)

Al al)s) o o) aallall i) jelaie 3311 SKE VYTV LYY Y Y LT WSS
Y 31 056 Slulys il (@Yl 28 3 &Y Shlian Yl S (3
B Ay e Ao Ben S B Y] el (3 ) pkally Ay i) BASTAey 20

Y OGN (3 b Bl $SGL L3 1AM (Y Y E el s

81yl At At BTN S i) Sl

Goidly 3l ) Jpodll ol il i Glsdll pdd n ol Vs slys w0

Rt Bpetl 3 I Y e Al dasdl (3 (gl dsipn 58 5Ty o)) G il
pde 2l WS 4 Jasld 0T V) ol Sogis e o2 ey dagill e BT 5T
3 ahals o o A e ey ) e B LUy o) Cr Jseogll (3 Bl

Jeadae wlelas

@ LN oS s T() & Bkl Al il OB o 2ds e 2l

S S 3 sl S o S (Y Sl S @AY ohlaaY e

o a Glaal 61 aalbl) Al el e Vb Beee” 2 W) SlLaandl

oSE £ (Y .“GNLA s ) Ohliae W 1S e 3310 5 SE WE ()
ol il Al jere e TVl Beee T 2w ) olLannd) S S 3 5L

ot DBl aa @A aas sl plast Loy gt o) 1 pisiny

S S badiy gl el lad) a5sdly Adead) OB, ASilad) e B

HESNE AT D ERCIUI P NO IS I S D PR SO ORI

by @ S ) asladly “ eVl G

K

i) ol lize W Sl CSa e s
Abls ol e Jsad) |21 0 oSl
3 @Y Hee 3 AV ohliaal (S ds () OF auhll sds ity gbsy

el coblaaa V) gy ccpadly lad) Joo A S il gy YL S
lleng 8LM Cjlan cnnd e ol ods o Vg 2llly Bslamr V) el il islasyl
sl aalll)l Wl jshane oS (Y a3 W5l 0 e Lo Jews b e



39 5Ll aelazr Wy A glsndl oyl (3 VL el s e dalal) (3 315l
Gt 3 Yl S 32V ohlian Y1 oSl oy ) Sl ey 2 WU o
O o o)) oy o Bliaaly 3 ardly 3S5Lally Jgogdl i) Cler dn)l (3 21
Gt pyadly el (Al 0dods (3 obad b Ip Y al Y] e Ko mf 15 el

alaladl 3lgled) e sl



